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1.1 Latar Belakang

PUSPAGA atau Pusat Pembelajaran Keluarga merupakan lembaga yang dimiliki oleh
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (P3IAPZKB) untuk melakukan Wﬁ'ﬂk‘uﬂﬁf'ﬁnpmmuliw terhadap perlindungan
anak dan keluorga, PUEP&ﬁ&hadrr dmmgnhmmm limgsl utama sebagai “Layanan
Satu Pintu Keluarga, Holistik Iuww Hak Anak", M Pembelajaran Keluarga
(PUSPAGA) _menyediakan layanan konsultasi atau konseling seperti seperti layanan
kﬂl’ﬂl‘."ilnm mengenai masalah perkamrmn:pmm]. pengasuban anak, kesehatan
mental, tunbuh kembang anak.

Saat ini PUSPAGA sedang menghadapi permasalahan, dising ada dua permasalahan yang
akan dijelaﬁki;f Wﬂmn pertama ada di pendatsan konseling JTMM masih
dilakukan secara manual, yang mengharuskan mencatal semua informasi secara tertulis. sehingga
memakan wakiu dan rentan dengan kesalahan dan mempersulit dalam menemukan data ketika
sedang urgent dan meningkatkan resiko kehilangan informasi perdﬂg.fmmsu.llhﬁkedun disini
membahas feptong pelaporan PUSPAGA Kalurahan dengan. Wﬁ.ﬁh Dinas yang tidak
dilengkapi dengan sistem antisipasi yang memadai, sehmgy Miw uformasi seringkali
terlambat terssmpaikan. Kedua masalah i menghambat PUSPAGA dalam memantau dan
merespons kebutuhan layanan konseling yang efektif. Ada 6 topik layanan yang diberikan oleh
puspaga yoitu meneakup Pra Perkawinan . Pasca P&rkml'ﬁ:lm. Tumbuh Kembang Anak,
Pengasuhan Anak, Kesehatan Mental, dan Kekerasan. {K]}RT}. Hﬂsa!ﬂh vang sering dibadap
puspaga adalah kesehatan mental pada perempuan dan anak, fercatat ada 106 laporan terkait oleh
kasus ini di tahun 2024,

Mengatasi permasalahan pengelolaan data konseling yang masih dilukukan secara manual

dan pelaporan vang kurang terstruktur, kami mengembanpgkan sistem teknologi dengan metode
serwm dalam pengembangan platform digital PUSPAGA Kalurahan menggunakan framework
faravel berbasis website, Teknologi furavel dipilih karena kemampuoannya dalam membangun
aplikasi web yang aman dan efisien, serta menyediakan berbagai fitur yang mendukung



pengembangan sistem yang kompleks. Metode scrum yang bersifat lebih iteratif dan kolaboratif.
memungkinkan tim untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kebutuhan pengguna.
data konseling dan pelaporan menjadi lebih terstruktur, akurat, serta meningkatkan kualitas




1.4 Batasan Masalah
Uniuk menjaga fokus dan relevansi penelitian, kami menentukan beberapa pokok
penelitian dengan menggunakan batasan masaloh sebagai berikut:
1. Sistem platform digital ini digunakan untuk mempermudah mendata hasil dari konseling
di PUSPAGA Kalurghan Sleman.
3. Sistem ini dibuat untuk memudshkan PUSPAGA Kaluraban melapor kepada PUSPAGA
Dinas,
3. Yang bisa mengakses platform digital dni hanya admin (PUSPAGA Dinas) dan user
(PUSPAGA Kah ' -

'USPAGA Kalurahan
Sleman.




LS

Manfaat Penelltian

1.5.1 Manfaat vang didapat oleh Puspaga Dinas

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memudahkan PUSPAGA Dinas untuk
mendata hasil konseling dari beberapa Kalurahan di Sleman.

Meminimalisir resiko kesalahan dalam mendata hasil konseling di setisp PUSPAGA
Kalurahan.




Lo Sistematika Penulisan

Untuk menyajikan laporan penelitian secara terstruktur dan mudah dipahami, disusun
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Buhﬂnmemhhusmnglmrhehkmg.rmmm:mhh.m]un penelitian, batasan
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